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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu dampak globalisasi yang mencolok adalah perkembangan teknologi di
bidang komunikasi, khususnya internet. Internet atau interconnection networking,
sangat terbuka dan dapat digunakan olch scmua orang dar kalangan manapun. Sally J.
McMillan mengatakan bahwa internet adalah ‘jaringan dalam jaringan’ yang
beroperasi pada perangkat teknis yang memungkinkan seseorang dari seluruh dunia
mengakses dan bertukar informasi menggunakan perangkat seperti World Wide Web,
e-mail, chat rooms, dll (McMillan. 2004:2). Kemudahan mengakses informasi dengan
cepat dan menemukan informasi sesuai yang diinginkan, membuat internet sebagai

media yang lebih unggul dibandingkan dengan media konvensional lainnya.

Wc Are Social, salah satu agensi inarketing sosial internasional mempunyai data
lengkap mengenai penggunaan intemet di Indonesia pada tahun 2015. Survey pertama
yang dilakukan pada Januari 2015, ditemukan fakla bahwa 72,7 juta masyarakat
Indonesia adalah pengguna aktif internet, dimana 62 juta pengguna diantaranya

mengakses media sosial. Selanjutnya pada November 2015, ditemukan data bahwa

" penggunaan internet di Indonesia berkembang cukup pesat. Pengguna aktif internet

bertambah sekitar 6% menjadi 88,1 juta, dan pengguna media sosial bertambah



sebanyak 4%, menjadi 79 juta. Selama periode tersebut, Facebook menjadi media
sosial yang paling sering diakses oleh masyarakat Indonesia, sedangkan WhatsApp
menjadi aplikasi chatting yang paling sering digunakan. (www.id.techinasia.com

diakses pada 30 Mei 2016).

Melihat perkembangan internet belakangan ini, tidak heran rasanya bila sebagian
besar industri bisnis juga mulai gencar melakukan aktivitas komunikasi dalam dunia
digital, baik dalam melakukan promosi untuk meningkatkan penjualan, maupun untuk
menjalin hubungan dengan target market mereka. Pemasaran yang dilakukan secara
konvensional, seperti melalni iklan cetak, iklan radio dan iklan televisi juga
berkembang di era digital. Industi bisnis tidak lagi memandang iklan konvensional
sebagai jalan satu-satunya jalan untuk mendapatkan perhatian khalayak. Munculnya
inisiatif untuk bergerak di dunia online, membuat sebuah brand juga melakukan

kegiatan beriklan dalam dunia digital.

Begitu juga dengan perkembangan agensi periklanan. Agensi Periklanan, yang juga
hadir sebagai sebuah industri, mempunyai peran penting dalam proses kegiatan
pemasaran yang dimiliki oleh brand, terutama dalam pembuatan iklan. Iklan dari
sebuah brand perlu dibuat sedemikian rupa agar menjadi pusat perhatian target market,
untuk itu perlu dilakukan persiapan yang matang, mulai dari persiapan produk yang
akan dijual hingga riset unfuk mempelajari karakteristik target market dan keadaan
pasar yang sedang dihadapi. Agensi periklanan kini mulai merambah dunia digital dan

membuat tren baru, ditandai dengan munculnya agensi periklanan yang khusus



menangani kegiatan pemasaran di dunia online, yaitu digital advertising agency atau

yang biasa kita kenal dengan agensi periklanan digital.

Agensi periklanan bekerja sebagai tim, yang anggotanya memiliki peranan masing-
masing. Account Executive, sebagai ujung tombak sebuah agensi iklan, mempunyai
peranan dalam mencari klien, dan menjadi jembatan antara klien dengan agensi iklan.
Client brief yang diterima dari klien, baik perseorangan maupun korporat, selanjutnya
akan di olah Strategic Planner sebagai bahan riset, setelah tahap riset selesai maka tim
Strategic planner akan membuat creative brief, lalu dilanjutkan dalam tahap produksi.
Tahap produksi melibatkan peranan Creative Department yang biasanya terdiri dari
Copywriter dan Designer. Tahap produksi selesai, maka hasil dikirimkan pada klien
melalui Account Execuitve. Alur yang cukup rumit dalam produksi iklan, membuat
sebuah agensi membutuhkan bagian, yang dapat mengatur workflow agar kegiatan
produksi berjalan teratur sesuai dengan target yang sudah ada dalam jadwal, yaitu

Project Management.

Ben Aston mengatakan bahwa job description seorang digital Project Manager
adalah membuat sesuai terjadi dalam dunia digital (http://www.thedigitalProject
Manager.com diakses pada 7 Juni 2016). Beberapa hal seperti kegiatan periklanan
suatu brand dan campaign dalam dunia maya juga diatur oleh seorang Project
Manager. Penulis tertarik untuk mempelajari bagaimana rumitnya pekerjaan seorang

Project Manager dalam sebuah agensi iklan.



Penulis memilih Chalkboard Asia sebagai lokai KKL. Chalkboard Asia, sebagai

salah satu agensi iklan digital di Yogyakarta, mempunyai kompetensi yang cukup
untuk bersaing dengan agensi digital dalam skala nasional. Hal ini dapat dilihat dari
klien yang mempercayakan kegiatan pemasarannya dalam dunia digital pada agensi
ini, seperti Aqua, Extra Joss Blend, dan Paroparoshop.com. Chalkboard Asia
mempunyai bagian yang disebut Production Manager, yaitu bagian yang mempunyai
fungsi yang sama dengan Project Manager. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk
mengetahui peran Production Manager dalam proses produksi pada Chalkboard Asia,
bagaimana seorang production manager dapat mengatur kegiatan produksi sehingga

tepat waktu dan berjalan rapi.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana peran Project Manager dalam kegiatan produksi Chalkboard Asia?
C. Tujuan KKL
Memahami peran Project Manoger dalam kegiatan produksi Chalkboard Asia
D. Manfaat KKL
a. Akademis
Melihat kcsesuaian antara teori dengan alur dunia kerja sesungguhnya, khususnya
dalam agensi digital secara langsung
b. Praktis
1 Mempelajari workflow dan peran seorang project manager dalam agensi

periklanan digital secara Jangsung



M Menambah wawaan bidang periklanan, yaitu kemampuan mengatur alur kerja

suatu perusahaan
E. Kerangka Teori

1. Internet Advertising

Iklan menurut Damian Ryan dalam buku Understanding Digital Marketing —
Marketing startegies for engaging the digital generation disebutkan bahwa iklan
dapat meracuni. Pada intinya, periklanan adalah mengenai bagaimana
mempengaruhi seseorang untuk melakukan seperti apa yang kita inginkan (Ryan,
2014:2). Sementara Sally J. McMillan dalam bukunya mengatakan bahwa Richards
dan Curran (2002) mencoba untuk memperbaharui  definisi  dari
periklanan,”Periklanan adalah bentuk media komunikasi berbayar dari sumber
teridentifikasi, yang di desain untuk mempengaruhi penerima untuk melakukan
sesuatu'saat itu juga maupun di masa yang akan datang”. Selanjutnya, dapat
didefinisikan bahwa Internet advertising adalah bentuk lain dari periklanan yang
dapat ditemui di internet (McMillan: 2004:2).

Internet menjadi salah satu media andalan dalam beriklan. Hubungan antara
agensi digital dengan marketers akan terjalin cukup baik, apabila keinginan klien
dapat terpuaskan dengan kinerja agensi digital. Bagaimana kegiatan yang
dilakukan agensi digital dapat melekatkan sebuah brand pada target audience di
dunia digital, memerlukan sebuah proses yang diatur oleh Project Manager.

2. Digital Advertising Agency



P e A N A Y A

Digital Agensi bervariasi sesuai dengan kebutuhan dari pengiklan yang

menyewa mereka. Belakangan ini, perusahaan global, menjalin kerjasama dengan
Jull service agensi digital di sg:luruh dunia. Terdapat juga boutique dan specialty
agencies yang menyediakan chanel spesifik pemasaran digital seperti mobile
messaging program, pemasaran media sosial, atau SEO link-building campaigns.
Terdapat juga agensi yang fokus pada strategi dan profesional services, seperti
branding dan desain web. Seperti organisasi lainnya, setiap tipe agensi memiliki
keuatan, kelemahan, dan cu/ture masing-masing (Burka, 2013:2).

Industri memilih agensi digital, sebagai jembatan brand kepada audiens,
khususnya audiens yang berada pada ranah digital. Pendekatan yang dilakukan
melalui berbagai jalur, seperti dengan melakukan campaign aktif dalam web yang
dimiliki brand tersebut, hingga aktivitas yang dilakukan dalam media sosial seperti
Facebook, Twitter dan Instagram.

3. Project Manager

Ed Burgoyne dalam bukunya Ad Agency Process & Roadmap, mengatakan
bahwa ketika project sudah mendapatkan persetujuan dari klien, Project Manager
yang bertugas atau produser akan mempersiapkan berkas, jadwal kerja, dan
mengatur waktu kapan project tersebut akan dimulai (Burgoyne, 2014:7).

Project Manager secara tidak langsung menjadi satu-satunya bagian yang
berkaitan dengan semua pihak, bahkan dengan klien dalam proses produksi.
Project Manager juga memiliki peran sebagai traffic yang mengatur lalu lintas

kegiatan produksi, dimulai dengan membuat jadwal, mengatur jadwal prdduksi,



dan bertanggung jawab dengan apapun yang berhubungan dengan jadwal produksi,
seperti quality control sebelum output diserahkan pada klien.

Project Manager mengidentifikasi dan menentukan masalah utama yang harus
dipecahkan, apa tujuan dari project dan jangkauannya, dan aktivitas seperti apa
yang akan dilakukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Lalu ia akan
merencanakan dan membuat jadwal kerja, mengawasi pekerjaan setiap harinya, dan
memonitor progres hingga melakukan evaluasi performa. ( Yen, 2012:31-32).

Beberapa hal yang juga dikerjakan Project Manager adalah mengidentifikasi
sumber daya yang dibutuhkan dalam project , menentukan siapa saja yang terlibat
dalam sebuah project , melakukan koordinasi dalam setiap aktivitas, memastikan
semua yang terlibat melakukan kontribusi dan mempunyai kemajuan, serta
memastikan pengerjaan project berjalan selesai tepat waktu. Hal ini

mengungkapkan bahwa Projet Manager juga bertanggungjawab atas proses

pelaksanaan produksi.



BABII

Deskripsi Objek Kuliah Kerja Lapangan
Chalkboard Asia

A. Sejarah

Chalkboard Asia mcrupakan salah satu agensi periklanan yang bergerak dalam
dunia pemasaran digital. Chalkboard Asia telah terdaftar pada Sistem Administrasi
Badan Hukum (SABH) dan resmi beroperasi sebagai FT. Mitra Aksara Digitama,
sesuai dengan Undang-Undang no. 40 tahun 2007, tentang Perseroan Terbatas sejak
tahun 2015, dan berdiri atas gagasan Teguh Triguna dan Arindra Prakoso, dengan

menggabungkan konsep kreatif dan analitik pada dunia pemasaran digital.

Chalkboard memiliki 2 cabang kantor, yaitu di Sampoerna Strategic Square South
Tower 18th Floor. J1 Jendral Sudirman Kav. 45-46 Jakarta sebagai kantor promosi dan
di J1. Perumnas Seturan no. 123, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta sebagai

kantor produksi.
B. Visi dan Misi

1. Visi

Membangun dan mengkolaborasikan hubungan proses analitik dan pengembangan

kreatif digital untuk menciptakan strategi yang efektif untuk brand

2. Misi



a.Membuat digital campaign yang tidak mainstream

b.Melakukan digital marketing melalui research dan pendekatan analitik
¢.Menggunakan digital experience

C. Klien
1. Extra Joss Blend

Extra Joss Blend adalah salah satu brand yang dikeluarkan oleh PT. Bintang
Toedjoe pada tahun 2014. Salah satu perbedaan produk Extra Joss Blend dengan
produk Extra Joss, adalah tambahan kandungan susu pada komposisi produknya.
Target market Extra Joss Blend juga berbeda dengan Extra Joss, yaitu anak muda, yang

lertarik pada tantangan dan kegiatan luar ruang.
2. Danone Indonesia

Danone Group adalah perusahaan mﬁlti-intemasi(;nal yang berpusat di Paris,
Perancis. Berawal pada tahun 1998, Danone bergabung dengan AQUA Indoncsia.
Selanjutnya pada tahun 2008 Danone Group meng mengakuisisi Royal Numico, yang
memiliki aliansi dengan Sari Husada, yaitu salah satu perusahaan lokal yang bergerak

sebagai produsen produk nutrisi untuk ibu dan anak.

3. AQUA Lestari (Social media)

AQUA sebagai salah satu produsen air mineral dalam kemasan (AMDK) ternama
di Indonesia, sudah berdiri sejak tahun 1972 dengan nama perusahaan PT. Golden

Mississippi. Pada tahun 1998 AQUA dan Danone resmi bergabung. Berkaitan dengan



SN P

bergabungnya AQUA Group dan Danone Group, AQUA mengimplementasikan nilai-

nilai yang sudah dicanangkan oleh Danone, yaitu Komitmen Ganda (Dual
Commitment).

Komitmen Ganda tersebut berisi tentang keseimbangan antara pencapaian kinerja
ekonomi dan perhatian terhadap aspek sosial dan lingkungan. Pada tahun 2005,
terlahirlah AQUA Lestari sebagai program tanggung jawab sosial AQUA Group

kepada sosial dan lingkungan, dengan 5 aspek utama, yaitu Pelibatan dan

Pemberdayaan Masyarakat, Ekosistem Air, Distribusi Produk, Kemasan Ramah

Lingkungan, dan Jejak Karbon.

4. Paroparoshop

Paroparoshop adalah salah satu e-commerce yang aktif sejak November 2012.
Paroparoshop menyediakan case dan aksesoris untuk berbagai jenis smartphone.
Paroparoshop menyediakan barang-barang yang stylish dan trendi, dilihat dari barang-
barang yang dijualnya, target pasar utama Paroparoshop adalah perempuan remaja

yang senang mengikuti trend masa kini.
D. Kegiatan

1. Jam Kerja

Jam kerja kantor dimulai pada pukul 09.00 hingga pukul 18.00 WIB.

2. Work In Progress
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Salah satu kegiatan rutin di Chalkboard adalah Work In Progress, yaitu meeting

yang diadakan untuk mengetahui sejauh mana kemajuan project yang sedang
dikerjakan. WIP diadakan seminggu sekali setiap hari Kamis setelah jam makan siang.
Agenda yang telah tercatat berisi mengenai target yang sudah tercapai, target
berikutnya, dan catatan lain seperti masalah yang muncul pada setiap project . Agenda
WIP akan dikirimkan kepada masing masing karyawan sebagai catatan pribadi melalui
e-mail. WIP juga menjadi salah satu cara untuk mengevaluasi kerja karyawan pada
masing-masing divisinya. Production Manager mempunyai tanggungjawab atas

pencatatan agenda WIP setiap minggunya.

E. Struktur Organisasi

Chalkboard Asia sebagai sebuah perusahaan yang masih tergolong baru
mempunyai struktur organisasi yang sederhana. Dikepalai oleh Digital Group Head

dan membawahi langsung 6 divisi kerja sesuai dengan peran masing masing.

Digital Group
Head
[ I I : | | —a 1
Project Production Technic;’ Content Greative Insights

Gambar 1. Struktur Organisasi Chalkboard Asia

Tiap-tiap Divisi mempunyai peran sebagai berikut:
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1. Digital Group Head

Digital Group Hecad yang diisi oleh Teguh Triguna, berperan sebagai puncak dari
struktur perusahaan. Digital Group Head mempunyai peran sebagai pimpinan langsung
dari setiap divisi yang dibawahi. Beliau juga selalu terjun langsung dalam meeting

dengan klien yang kebanyakan berada di Jakarta.
2. Project

Project Manager diisi oleh Rangga Pramudita. Beliau mempunyai pcran scbagai
jembatan penghubung antara internal Chalkboard dengan klien, pada agensi periklanan
hiasanya jabatan ini mempunyai nama lain yaitu arcount exeutive. Segala kebutulun
internal yang akan disampaikan kepada klien, harus melalui Rangga, begitu juga
sebaliknya. Setelah proses produksi berlangsung, maka menjadi tugas Rangga untuk

meminta approval dari klien, sehubungan dengan project yang sedang berlangsung.
3. Production

Production Manager diisi oleh Maria Novena Rarahita. Beliau mempunyai peran
sebagai kepala produksi di Chalkboard, pada agensi periklanan lain, posisi Ajeng biasa
disebut dengan Project Manager, sebenarnya mempunyai peran dan fungsi yang sama,
hanya penamaannya yang berbeda. Peran Production dalam suatu project sangat
penting, karena disinilah divisi production menangani dan bertanggungjawab pada
project yang berlangsung. Divisi production mempunyai tanggung jawab untuk

membuat timeline produksi, dan mempunyai kewenangan untuk mengatur workflow
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internal Chalkboard. Divisi Production perlu tau perkembangan project yang sedang
berlangsung, sudah sampai sejauh apa dan apa masalah yang muncul, sehingga dapat

dikomunikasikan dengan divisi Project untuk selanjutnya disampaikan kepada klien.

4. Technical

Divisi Technical terdiri dari Front End Developer dan Back End Developer. Salah
satu Front End Developer yang ada di Chalkboard adalah Endah Rika. Sedangkan
posisi Back End Developer masih dipercayakan kepada vendor, tim lain di luar internal
Chalkboard, salah satunya adalah Artarest Team yang mempunyai kantor di Magelang,
Jawa Tengah. Divisi technical bertanggungjawab atas project yang berupa pembuatan
website. Front End hertangpgungjawab atas kesesuaian tampilan web dengan prototype/
mock up yang sudah didesain oleh divisi creative, sedangkan Back End
bertanggungjawab atas sistem web tersebut, seperti content management system dan

web function pada web yang sedang dikerjakan.
5. Content

Divisi Content terbagi lagi menjadi 3 bagian, yaitu Content Specialist, Content
Analyst dan Social media & Buzz Management. Jabatan Content manager diisi oleh
Maria Nari Gunita. Divisi content bertanggungjawab atas konten project yang sedang
dikenjakan, baik konten campaign jangka pendek, hingga jangka panjang. Divisi int

juga bertanggung jawab atas social media klien Chalkboard.
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Divisi konten berhubungan erat dengan divisi insights. Data yang diberikan oleh

divisi insight akan diolah dan dikembangkan menjadi ide kreatif oleh divisi konten.
6. Creative

Divisi Creative terbagi menjadi Art Director dan Designer. Jabatan Art Director
diisi oleh Arindra Prakoso, sedangkan pada designer diisi oleh Bambang Erlangga.
Divisi creative bertanggungjawab atas visualisasi konten berdasarkan brief yang
diberikan dari divisi content. Setelah eksekusi visual yang dilakukan oleh desainer,
tentunya sesuai dengan brief yang diterima dari divisi konten, Indra mempunyai peran
sebagai quality control. Indra mempunyai kewenangan untuk memberikan intruksi
revisi kepada desainer, apabila hasil eksekusi kurang sesuai dengan yang diinginkan

oleh Art Director.
7. Insights

Divisi ini ‘di.isi oleh Setyo Santoso, sebagai Digital Analyst. Divisi ini
bertanggungjawab atas pencarian data digital, bagaimana performa klien dalam dunia
digital. Seperti performa social media milik klien, hingga’performa campaign yang
dilakukan klien dalam dunia digital. Hasil data yang ditemukan dapat digunakan
sebagai bahan untirk meningkatkan performa pengerjaan project selanjutnya. Selain
itu, data yang ditemukan bertujuan untuk menemukan insight sehingga dapat semakin

mengoptimalkan konten pemasaran.

F. Fasilitas Perusahaan
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1. Bi-Weekly Lunch

Salah satu fasilitas yang diberikan Chalkboard adalah makan siang gratis kepada
seluruh karyawan. Momen ini diadakan setiap hari Jumat, dengan periode waktu dua
minggu sekali saat jam makan siang. Tempat yang dipilih sesuai keputusan Badai,
salah satu karyawan Chalkboard sebagai person in charge, dengan pertimbangan jarak

tempat dengan kantor, dan berdasarkan usulan dari teman-teman yang lain.

2. Wifi

Akses internet disediakan 2 akses yang berbeda, masing-masing pada lantai 1 dan
lantai 2, Karyawan diberikan kebebasan menggunakan akses internet sesuai dengan wi-
/i yang ada pada ruangan kerjanya. Karyawan juga dapat mengakses cloud storage,

perangkat penyimpanan, melalui wi-fi.

3. Free Snacks

Setiap hari Senin, disediakan cemilan gratis untuk seluruh karyawan Chalkboard
berupa jajan pasar yang dibeli oleh petugas kebersihan. Budget disediakan kantor
kurang lebih sebesar 50 ribu rupiah. Chalkboard juga menyediakan kopi dan teh,

seluruh karyawan bebas untuk membuatnya sendiri karena tidak ada petugas pantry.

4. Komputer dan Laptop

Karyawan tetap, seperti Project Manager, Production Manager, Content manager

mendapatkan fasilitas berupa laptop untuk menunjang kinerja mereka, sedangkan
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Designer dan Front End Developer diberikan fasilitas berupa komputer karena
membutuhkan perangkat dengan performa yang tinggi untuk mengerjakan sebuah

project .
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BAB III

Hasil Pelaksanaan dan Analisis Kuliah Kerja Lapangan

Chalkboard Asia

Penulis akan mendeskripsikan kegiatan penulis selama mengikuti alur kerja di
Chalkboard Asia. Penulis mengikuti kegiatan selama kurang lebih 2 bulan, terhitung

mulai dari 1 Juni hingga 29 Juli 2016, dengan posisi sebagai Production Officer.
A. Hasil Kuliah Kerja Lapangan

1. Deskripsi Workflow di Chalkboard Asia

How Do We Works
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Gambar 2. Workflow Chalkboard Asta (sumber : www.chalkboard.asia)
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Alur kerja Chalkboard dimulai dari brief dari klien. Mas Teguh, sebagai Digital
Group Head bersama dengan setiap kepala divisi akan melakukan brainstorm terkait
dengan brief tersebut. Hasil brainstorm akan menghasilkan insights, lalu akan dibuat

deck yang akan dipresentasikan saat pitching bersama dengan klien.

Ketika proposal dan ide diterima oleh klien, maka selanjutnya adalah proses
produksi. Mas Teguh akan mengadakan dan memimpin meeting Kick Off Project ,
untuk mempresentasikan creative request, yaitu kebutuhan dan keinginan klien.
Setelah itu, PM akan membuat Timeline Production, sebagai acuan agenda pengerjaan
project . Proscs produksi akan dimulai dengan pengolahan data temuan hasil riset oleh
divisi insight. Insights yang ditemukan selanjutnya akan diberikan kepada User
Experience Designer, yang akan mengolah bagaimana pola-pola yang biasanya
dilakukan seorang user, output dari UX Designer adalah sitemap, wireframe dan page
list. Output tersebut akanvdiberikan kepada User Interface Designer, untuk dibuat
desainnya. Desain dari Ul Designer akan dipresentasikan pada klien, lalu menunggu
feedback dari klien. Feedback yang diterima berisi revisi dan juga approval mengenai
desain yang diajukan Chalkboard. Setelah desain beres, maka dilanjutkan dengan
proses produksi, hingga post-production. Pada tahap inilah terlihat perbcdaan alur kerja

antara agensi periklanan Above the Line (ATL) dengan agensi periklanan digital.

Waktu pengerjaan project sebuah agensi ATL akan lebih singkat dibandingkan
dengan agensi periklanan digital. Kegiatan pengerjaan project agensi ATL dimulai saat

Lrief diterima, lalu produksi berlangsung, sampai iklan ditayangkan maka sudah bisa
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dikatakan bahwa project selesai. Sedangkan untuk kegiatan agensi periklanan digital,

tidak cukup sampai di situ. Ketika brief masuk, lalu lanjut dalam kegiatan produksi,
dan iklan sudah ditayangkan pada media yang diinginkan klien, maka kegiatan
pengerjaan project akan berlanjut pada tahap selanjutnya, yaitu pcmantauan dan analisa
project yang sudah tayang, hingga mencapai target yang diinginkan klien dalam jangka
waktu tertentu. Setiap bulannya, Chalkboard akan mengirimkan monthly report kepada
klien, bagaimana performa media sosial. Monthly report berisi tentang performance
media sosial, bagaimana involvement/ interaksi yang dilakukan audiens, dilihat dari

jumlaly likes, comment, dan share.

2. Deskripsi Production Manager di Chalkboard Asia

Salah satu bagian penting dalam Chalkboard Asia adalah divisi Production. Pada
sebuah agensi periklanan, divisi ini biasa disebut dengan divisi Project Management.
Sedangkan pada Chalkboard Asia, divisi Project Management sendiri mempunyai
peran dan tanggungjawab sebagai Account Executive seperti pada kebanyakan agensi
periklanan lainnya. Chalkboard Asia sebagai perusahaan yang masih terbilang sangat
muda, mempunyai divisi Production yang hanya diisi oleh satu orang saja, sebagai

Production Manager.

Sesuai dengan namanya, Production Manager bertanggung jawab atas semua hal
yang berhubungan dengan kegiatan produksi di Chalkboard Asia. Production Manager
bertanggung jawab mulai dari awal persiapan sebelum produksi, output/ hasil produksi,

dan paska produksi sampai diterima dan disetujui oleh klien. Tidak berhenti di-situ,
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Chalkboard juga mengolah data setelah kegiatan produksi, bagaimana performa project

tersebut ketika dijalankan.

Seorang PM mempunyai peran yang besar pada sebuah agensi periklanan. PM
bertanggungjawab kepada dua pihak, yaitu pihak internal (tim), dan pihak eksternal
(klien) yang berhubungan dengan project yang dikerjakan. Seorang PM berperan
dalam mengatur kinerja tim nya, bagaimana tim nya bekerja, berapa lama waktu yang
dibutuhkan dan apa target yang harus dicapai dalam rentang waktu tertentu. Selain itu,
PM juga harus mengerti apa keinginan dan kebutuhan klien terkait dengan project yang
dikerjakan, baik dari segi tampilan maupun konten project tersebut, atau bagaimana

website yang dikerjakan berfungsi dan sesuai sebagaimana mestinya.

Sebuah project , dalam Chalkboard Asia, secara resmi dimulai dengan Kick Off
Project , yaitu meeting yang diikuti oleh kepala bagian setiap divisi, dimana Mas Teguh
sebagai Digital Group Head akan memberikan brief sesuai dengan hasil pitching
dengan klien. Mas Teguh akan memimpin brainstorm dalam Kick Off Project ,
bagaimana setiap divisi menanggapi brief yang diterima dari klien, bagaimana
kesanggupan dari setiap divisi akan disampaikan, apa yang mungkin dan tidak
mungkin untuk dikerjakan. Setelah proses brainstorm, maka tugas PM yang pertama

dalam sebuat project adalah membuat Production Timeline.

Production Timeline dibuat sebagai guideline pengerjaan project . Rentang waktu
untuk developing project dapat dibuat berdasarkan permintaan klien, sesuai dengan

yang ditentukan oleh klien atau dapat juga berdasarkan penawaran yang diberikan oleh
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tim internal, melalui Mas Teguh kepada klien, begitu juga dengan deadline pengerjaan
project . Ketika rentang waktu pengerjaan project sudah dibuat, maka PM akan

membagi waktu pengerjaan untuk setiap divisi yang terlibat dalam project .

Apabila deadline project sudah ditentukan, maka peran PM akan sangat
berpengaruh dalam pengerjaan project . Sebagai pengatur alur kerja internal, PM harus
mampu mengoptimalkan kinerja tim nya untuk bekerja cepat dan efisien. PM harus
tahu bagaimana keadaan tim nya, bahkan PM dituntut untuk mengetahui karakter
masing-masing personal dalam tim. Hal ini akan berpengaruh dengan bagaimana PM
metnpetlakukan masing-masing personal dengan baik agar dapat bekerja dengan

optimal.

Masuk dalam tahap produksi. PM akan bekerja mendampingi sctiap divisi yang
terlibat dalam proses produksi, mulai dari tahap desain hingga tahap tecknical. PM
akan menjaga workflow agar sesuai dengan Timeline yang sudah dibuat sebelumnya.
Apabila kegiatan produksi berjalan lambat, tidak sesuai dengan timeline, PM memiliki
kewenangan untuk menunjuk divisi tersebut, untuk melakukan overtime/ lembur, guna

menyesuaikan dengan alur yang sudah ditetapkan.

Masih dalam ranah produksi, PM mempunyai tanggungjawab untuk mengetahui
progres setiap divisi yang terkait dengan project yang dikerjakan. Oleh sebab itu,
diadakan Work in Progress setiap seminggu sekali. Work in Progress akan membahas
progres seluruh project , dan diikuti oleh setiap kepala divisi, baik yang terlibat dalam

project , maupun yang tidak. Fungsinya adalah, agar setiap divisi bisa menyampaikan
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pendapat dan memberikan masukan dalam pengerjaan project . Hasil dari WIP akan

dicatat oleh PM, dan dibagikan melalui email pada seluruh karyawan Chalkboard Asia.
Project : AQUA.COM

Chalkboard mempunyai peran dalam maintenance website resmi AQUA yaitu
AQUA .com, dalam project ini PM mempunyai peran sebagai web admin yang
melakukan upload artikel Press Release dan Corporate News ke dalam website.
Chalkboard diberi .akses oleh AQUA Danone untuk masuk dalam “dapur” website

resmi mereka, dan akses ini dipercayakan kepada PM sebagai web admin.

PM mempunyai tugas untuk mcnjaga kelancaran proses upload artikel. Balian
artikel yang akan di upload diperoleh dari klien lengkap dengan gambar artikel yang
akan ditayangkan. Artikel dikirimkan klien kepada divisi Project , diteruskan kepada
divisi Production. Artikel yang diterima tidak langsung di upload, namun diteruskan
kepada divisi Content terlebih dahulu untuk di cek wording nya, meminimalisir
kesalahan pengetikan yang dilakukan oleh klien. Setelah dirasa cukup, maka artikel
dikirimkan kembali kepada PM untuk segera di upload. Ketika artikel sudah berhasil
tayang dalam website, PM akan menghubungi divisi Project untuk melaporkan pada

klien bahwa artikel berhasil di unggah.
Project : DanAction.org

DanAction.org adalah sebuah platform dimana Danoners (sebutan untuk karyawan

Danone Indonesia) dapat mengikuti kegiatan volunteer yang diadakan oleh Danone
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Indonesia. Kegiatan volunteer dibuat untuk mewadahi Danoners yang ingin terjun
langsung ke dalam kegiatan sosial yang diadakan secara berkala. PM mempunyai peran
yang jelas dalam project ini. Peran pertama yang dilakukan PM adalah membuat

Production Timeline.
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Gambar 3. Timeline DanAction.org

Production Timeline pengerjaan web Danaction.org dibagi dalam 2 tahap utama,

yaitu Web Design dan Technical Development. PM bertugas membagi waktu yang

sudah ditentukan oleh tim Danone, ke dalam dua tahap tersbut, sekaligus mengatur

]
I
8
o
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siapa saja yang terlibat dalam developing DanAction.org, Tahap Web Design, tentu

saja akan diserahkan kepada divisi Creative bekerjasama dengan divisi Content,

dengan tanggungjawab membuat tampilan web dan konten yang ada dalam web.

Pengerjaan desain web, didasarkan ada insight yang ditemukan oleh divisi Insights.
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Tahap Technical Development diserahkan kepada divisi Technical, yang sementara ini

dipercayakan kepada vendor.

Masuk dalam waktu produksi, PM melakukan pengecekan terhadap progres
pembuatan desain setiap sore, desain harus selesai pada waktu yang sudah ditentukan,
ketika belum selesai pada waktunya, PM mempunyai kewenangan untuk menunjuk
desainer agar melakukan overtime, untuk menjaga timeline berjalan lancar. Ketika
desain sudah jadi, maka mock up hasil desain akan dikirimkan oleh disainer kepada
PM, selanjutnya PM akan mengirimkan file kepada divisi Project untuk dikirimkan
kepada klien. Kegiatan produksi sementara di tuuda karena menunggu feedback dari
klien berisi revisi yang diinginkan klien. Kegiatan produksi disain mock up selesai
ketika klien sudah setuju dengan seluruh disain yang di buat divisi Creative dan

Content.

Final disain sesuai approval klien, akan disimpan dan dibagikan kepada divisi
Technical untuk segera dibuat website nya. PM berperan dalam menjaga pembuatan
web berlangsung lancar, dengan mengecek setiap sore dengan melihat website versi

beta.
Project : Social media Management - Extra Joss Blend & AQUA Lestari

Chalkboard menangani project Social media Management dengan klien Extra Joss
Blend dan AQUA Lestari, dalam hal ini Chalkboard menangani proses pembuatan

konten sekaligus sebagai Social media Admin. Ada berbagai macam Social media yang
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digunakan sebagai jalur digital campaign, yaitu website, Facebook, Twitter, dan
Instagram.

PM berperan sebagai web admin dalam website Extra Joss Blend dan AQUA
Lestari, PM bertugas untuk melakukan update seusai dengan permintaan klien,
khususnya dalam uploading artikel, bedanya artikel AQUA Lestari dibuat oleh klien,

sedangkan untuk artikel EJB dibuat oleh divisi Content.

Berbeda dengan website, konten yang ditayangkan dalam Facebook, Twitter dan
Instagram diatur dan di unggah oleh divisi Content, dalam hal ini PM mempunyai tugas
sebagai traffic, PM mempunyai kewenangan untuk memilih Designer yang membantu

divisi Content untuk mengolah gambar.
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Gambar 4&5. Contoh Image post Extra Joss Blend & AQUA Lestari

Divisi Content mengirimkan brief project sesuai dengan rancangan divisi Project ,

disertai dengan gambar yang akan di re-fouch atau di beri frame. Setelah brief masuk
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kepada PM selanjutnya tugas PM untuk mengirimkan brief konten kepada Designer.
PM berhak untuk menentukan deadline project sesuai dengan pertimbangan kapan

konten tersebut akan di tayangkan pada masing-masing media sosial.

Ketika produksi konten selesai, PM akan mengecek apakah hasil sudah sesuai
dengan brief yang diingikan divisi Content, ketika tidak sesuai, maka PM akan
meminta revisi secara langsung, namun apabila sudah sesuai, maka Designer akan
mengirimkan hasil pada PM, selanjutnya akan diteruskan kepada divisi Content untuk

ditayangkan.
B. Deskripsi Kegiatan Kuliah Kerja Lapangan

Penulis diterima magang, dan diberikan posisi sebagai Production Officer, di dalam
divisi Production dan dibawah Production Manager. Mahasiswa yang melakukan
magang dalam Chalkboard memiliki jam kerja yang sama dengan karyawan tetap, yaitu
setiap hari Senin sampai Jumat, selama 8 jam sehari, mulai 'dé}i‘jaiﬁ"io.oo hingga jam
18.00 dengan istirahat satu kali pada jam makan siang. Penulis dibimbing langsung
oleh Production Manager secara langsung, dan merasa tertantang karena pada
kenyataanya praktek dunia kerja berbeda dengan teori yang pernah penulis terima

sebelumnya pada saat kuliah.

Penulis merasa tertantang karena belum pernah mengenal alur kerja sebuah agensi
periklanan digital sebelumnya. Pada saat kuliah, penulis belajar mengenai periklanan

dan media iklan seperti media cetak dan media luar ruang, namun dalam KKI kali ini
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penulis diharuskan untuk mengenal lebih jauh periklanan dalam media yang lainnya,
yaitu media digital. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi penulis untuk belajar hal
baru. Periklanan yang penulis pelajari selama kuliah termasuk dalam kegiatan iklan
Above the Line, dan agensi yang mengerjakan periklanan tersebut biasa dikatakan
sebagai agensi ATL. Berbeda dengan agensi periklanan digital, kegiatan iklan biasanya

dilakukan pada media sosial.

Divisi Production dapat dikatakan merupakan poros utama sebuah project , maka
tim produksi berhubungan langsung dengan berbagai divisi internal, yaitu divisi
Content, Divisi Creative, divisi Insights, dan divisi Project . Penulis mengikuti alur
kerja, dan berusaha mempelajari berbagai hal, seperti belajar mengenai konten dan
teknis. Bukan dalam penyusunan konten, namun lebih kepada belajar untuk memahami

tone dan style yang diinginkan klien. Penulis juga belajar untuk memahami teknis

pembuatan web.

Sebagai Production Officer, penulis mempunyai job description sesuai dengan

project yang dikerjakan, johdesc tersebnut dihagi menjadi dua, yaitu Web Production
dan Daily Monitoring.
1. Web Production

Web Production atau bisa juga disebut dengan Web Developing merupakan salah
satu service yang dikerjakan Chalkboard. Ada 3 tahap dalam project web production,

yaitu Planning production, Execution, dan Maintenance. Salah satu web production

27



yang dikerjakan Chalkboard adalah DanAction.org. Penulis diberi kesempatan untuk

terlibat dalam 3 tahap web production DanAction.org, dan mempunyai jobdesc seperti
berikut:

A. Planning Production

Setiap project web production, akan memiliki timeline dengan rentang waktu
masing masing yang dibuat berdasarkan permintaan klien.
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Timeline tiap project dibuat 2 versi, satu versi untuk diberikan pada klien, agar klien
mengerti timeline project yang dipercayakan, satu versi lagi dibuat untuk internal
Chalkboard dengan deadline yang lebih cepat, kurang lebih satu minggu, dari timeline
yang disediakan untuk klien. Hal ini dibuat agar tim internal bekerja lebih cepat dari
target yang ditentukan. Selain menjaga kepuasan klien, PM juga mengantisipasi untuk
menyimpan waktu cadangan, bila terjadi bugs ataupun web function belum berjalan
dengan lancar, maka tim mempunyai waktu cadangan untuk digunakan, dan tetap dapat

selesai tepat waktu.
B. Execution

Penulis diberi kesempatan untuk ikut terlibat dalam tahap monitoring zechnical
development-web production. Selama pengerjaan project berlangsung, PO diberi akses
untuk melihat langsung progres web production yang ditampilkan pada server internal
yang dimiliki Chalkboard. PO diajari untuk mendalami pembuatan web secara teknis,
mengenai Front End, dan Back End, bagaimana peran dan tugas masing — masing.
Front End Developer bertugas untuk menyesuaikan mock up/ rancangan desain web
dengan tampilan web, sedangkan Back End Developer bertugas untuk membuat web

function, dan content management system.
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Gambar 8&9. Tampilan web DanAction.org

Masalah yang muncul dalam web production, dari sisi teknis dapat berupa bugs,
maupun dari sisi konten yang kadang berupa #ypoe. Permasalahan yang muncul harus
segera di sampaikan pada masing-masing developer. Kesalahan konten yang berupa

typo pada wording disampaikan pada Front End Developer, begitu juga dengan

tampilan, misalkan tampilan warna konten, letak button scharusnya yang tidak sesuai
dengan mock up. Sedangkan kesalahan bugs, segera disampaikan kepada Back End

Developer untuk segera diperbaiki.

C. Maintenance

Maintenance adalah kegiatan yang dilakukan setelah web /ive dan dapat diakses

dengan bebas. Kegiatan maintenance meliputi monitoring website dan web admin.

Monitoring dilakukan untuk melihat bagaimana performa web twesebut, apakah masih

i ditemukan bugs, atau sudah berfungsi dengan baik. Monitoring dilakukan setidaknya
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satu kali dalam sehari, dengan mengecek setiap fungsi yang ada dalam web, dan juga
konten-konten yang ditampilkan dalam web. PO juga mempunyai jobdesc sebagai web
admin. Web admin bertanggungjawab untuk updating dan uploading konten dalam
web. Penulis diberi kepercayaan untuk mengakses Content Management System dari
DanAction.org, dengan diberi username dan password CMS, dan diajari untuk

uploading salah satu kegiatan volunteer yang diadakan Danone Indonesia.
2. Daily Moniioring

Penulis diberi kesempatan untuk terlibat dalam project yang lebih sederhana dari

web production, dan bersifat harian atau berjalan setiap hari.

A. Traffic

Chalkboard memegang project Social media Management brand AQUA Lestari
dan Extra Joss Blend. Konten yang akan di post dibuat oleh divisi Content, berupa
copywrite dan biasanya ditambah dengan image post. PO mempunyai peran sebagai
traffic, yang mengatur jalannya project harian, dan menentukan siapa yang bertugas
dalam project tersebut. Konten berupa copywrite sudah diatur dan dibagikan pada
karyawan dalam divisi content, oleh Content manager, sedangkan untuk image yang
akan dinosting, perlu untuk di retouch oleh designer, dan di beri frame sesuai dengan

yang sudah disetujui oleh klien.
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Gambar 10&11. Image post-Social media AQUA Lestari & Extra Joss Blend

Penulis terlibat dalam peran PO sebagai traffic. Mulanya, divisi Content sudah
menentukan image yang perlu di retouch oleh designer, beserta brief content yang
berisi permintaan image tersebut harus diproses seperti apa, apakah ditambah dengan
ilustrasi, atau hanya sekedar framing, lalu brief beserta image aslinya dikirimkan
kepada PO melalui email. Setelah itu PO akan melanjutkan email kepada designer,
dalam hal ini PO harus tahu siapa (designer) yang sedang kosong dan siapa (designer)
yang sedang mengerjakan project .

Ketika produksi image selesai, designer akan mengirimkan hasil produksi kembali
kepada PO. PO akan mengecek ulang, apakah sudah sesuai dengan brief yang
diinginkan oleh divisi Confent, apabila belum sesuai, maka PO mempunyai

kewenangan untuk meminta revisi kepada desigrer, guna menyesuaikan hasil produksi
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sesuai dengan brief. Bila sudah selesai, PO akan mengirimkan kembali kepada divisi

Content.

Ada perbedaan dalam hasil produksi image post. Hasil produksi untuk Extra Joss
Blend, ditentukan layak tidaknya oleh Content manager, sedangkan untuk AQUA
Lestari, hasil produksi image tidak langsung di upload pada setiap socmed, namun
dikirimkan terlebih dahulu kepada klien untuk meminta persetujuan. Jika ada revisi,
maka divisi Content akan memberikan revisi kepada PO, baru dilanjutkan pada
desainer, setelah di produksi dan dicek ulang, hasil dikirimkan pada divisi Content

untuk selanjutnya di upload pada socmed masing-masing.

PO juga diberi kesempatan untuk terjun langsung dalam produksi konten. PO
diminta oleh divisi Content untuk menjadi talent Extra Joss Blend. Produksi foto dan
video dilakukan pada jam kantor, dengan memilih setting tempat tidak jauh dari kantor,
yaitu sekitar jalan Perumnas Seturan, bahkan jika memungkinkan, produksi foto

dilakukan di dalam kantor, menyesuaikan dengan tema konten yang akan ditayangkan.

B. Web Admin

Salah satu klien Chalkboard adalah AQUA. Pada website resminya, AQUA
memiliki ruang, berupa web banner, yang digunakan untuk memperingati hari-hari

yang berkaitan dengan perayaan maupun peringatan tentang lingkungan.
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Gambar 12. Web Banner Hari Bebas Emisi pada Aqua.com

Proses pembuatan web banner sama seperti produksi image untuk socmed AQUA
Lestari, copywrite dibuat oleh divisi Content, namun ditambah dengan icon berupa
ilustrasi yang dibuat oleh desainer, sesuai permintaan Creative Head. Lalu dikirimkan
pada klien, lalu direvisi sesuai dengan permintaan klien, lalu di upload. PO berperan
sebagai traffic, juga sebagai web admin yang melakukan upload web banner tersebut.
Bila web banner sudah selesai dan berhasil di upload, lalu PO mengkomunikasikan

kepada divisi Project , untuk segera menghubungi klien, dan memberikan informasi

bahwa web banner sudah di upload.

Selain web banner, PO juga mempunyai peran untuk uploading artikel press

5 release dan corporate news melalui CMS Aqua.com.
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Gambar 13. Contoh brief artikel AQUA.com
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Gambar 14. Contoh tampilan artikel AQUA.com
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Penulis dalam hal ini diajari tahap-tahap untuk uploading artikel, dimana artikel
dan gambar sudah disediakan oleh klien. Setelah artikel berhasil di upload, PO akan
menghubungi divisi Project, lalu divisi Project menghubungi klien, guna memberitahu

bahwa artikel sudah berhasil tayang.
C. Work In Progress

Work In Progress, sebagai salah satu meeting mingguan, diadakan untuk follow up
seluruh project , agar setiap karyawan tahu sampai mana progresnya, dan kesulitan apa

yang ditemui. WIP dipimpin oleh Production Manager, dan penulis mempunyai

jobdesc untuk mencatat progres seluruh project .

WORK IN PROGRESS 30 Juni 2016
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Gambar 15. Laporan Work in Progress
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C. Analisis Hasil Pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan

Penulis melakukan kegiatan KKL kurang lebih selama 2 bulan di Chalkboard,
sebagai Production Officer, dan mengamati bagaimana peran seorang Production
Manager dalam agensi periklanan digital, khususnya Chalkboard Asia. Peran
Production Manager dalam tahap produksi, merupakan salah satu bagian penting.
Selain sebagai kepala produksi, PM juga mempunyai peran sebagai problem solver,
dimana PM harus mampu untuk mencari jalan keluar dari setiap kendala yang muncul

dalam tim internal.

Mengacu pada teori yang sudah dituliskan, bahwa agensi periklanan digital, hadir
sesuai dengan kebutuhan dari pengiklan yang menyewa jasa mereka, disebutkan juga
bahwa beberapa agensi fokus pada strategi branding dan desain web (Burka, 2013),
maka Chalkboard sudah menjalankan perannya sebagai Digital Advertising Agency.
Selain desain web, Chalkboard juga menyediakan service pembuatan web, seperti
DanAction.org dan Paroparoshop.com yang desain dan website nya di produksi oleh
Chalkboard. Selain itu, Chalkboard juga menyediakan jasa untuk menjalankan Social
media Management. Beberapa brand mempercayakan media sosial mereka untuk di

manage oleh Chalkboard, seperti Extra Joss Blend, dan AQUA Lestari.

Kegiatan produksi, dipercayakan kepada Production Manager untuk diatur mulai
dari pra-production hingga post-production. Mirip dengan apa yang diungkapkan oleh

Burgoyne, bahwa PM bertugas mempersiapkan berkas, jadwal kerja, dan mengatur
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waktu kapan project tersebut akan dimulai (Burgoyne, 2014), pada kenyataanya peran

PM lebih dari yang tertulis dalam teori.

PM bertanggungjawab atas lancarya workflow yang sudah ditentukan dari awal,
bagaimana tim dapat bekerja dengan baik, sesuai dengan timeline project . Selain
mempersiapkan berkas, timeline dan mengatur waktu, PM dituntut untuk memahami
ilmu dasar dari setiap divisi yang berhubungan langsung dengan PM. Misalnya saat
web production, PM bekerjasama dengan divisi technical, maka mau tidak mau PM
harus mampu memahami dasar coding, dan mengerti dasar tentang content
management system serta web function. PM juga dituntut untuk memahami bahasa
pcmrograman, jadi kctika ada masalah yang muncul saat web production, PM dapat
mengkomunikasikan secara jelas kepada divisi technical. PM mengatur workflow salah
satunya adalah dengan slotting project pada karyawan. PM dituntut untuk mampu
memahami kemampuan setiap karyawan, sehingga pembagian project sesuai dengan
kemampuan tiap tiap karyawan, selain itu project akan diserahkan kepada karyawan

yang sedang bebas project , tidak terlibat dalam project apapun.

Menurut Yen (2012), seorang PM berperan dalam mengidentifikasi masalah yang
harus dipecahkan, bagaimana tujuan dari project , aktivitas apa yang harus dilakukan
untuk mencapai hasil yang diinginkan, maka peran Mbak Ajeng sebagai PM di

Chalkboard berjalan sesuai apa yang tertuang dalam teori.

Identifikasi masalah dan tujuan project yang sudah didiskusikan bersama dengan

kepala tiap divisi, digunakan sebagai guideline kinerja seorang PM. PM
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mengidentifikasi bagaimana kesanggupan Chalkboard dan menyesuaikan dengan
kebutuhan klien. Apa bentuk service yang disediakan oleh Chalkboard, dengan apa
yang diinginkan klien, harus saling menyesuaikan. Maka PM akan berperan dalam
mengambil keputusan akhir, sejauh apa tim produksi dapat mengcrjakan project sesuai
dengan keinginan klien, dan bagaimana kendala yang akan dihadapi oleh tim produksi
ketika proses produksi berlangsung. PM mengawasi alur kerja sebuah project agar

berjalan sesuai dengan tujuan awal.

PM membuat production timeline sebagai acuan target harian yang harus dicapai,
dan ketika masuk dalam masa produksi, PM melakukan koordinasi dalam setiap
aktivitas, serta memastikan pengerjaan project berjalan selesai tepat waktu, Namun
terjadi beberapa kendala terkait dengan ketidaksesuaian production timeline yang

sudah dibuat, dengan praktek kerja di Chalkboard.

Project ParoParoShop.com tidak berjalan sesuai dengan target, hingga melewati
batas deadline yang sudah ditentukan dan disetujui oleh pihak klien. Keterlambatan
terjadi karcna permintaan klien mengenai penambahan fitur-f{itur baru yang sebenarnya
tidak ada dalam kesepakatan perjanjian awal. Kesalahan terjadi akibat tidak ada
perjanjian tertulis antara kedua belah pihak, yaitu Chalkboard dengan ParoParoShop
mengenai project yang akan dikerjakan, terutama fitur dan fungsionalitas website. Oleh
sebab itu, Chalkboard tidak "dapat menolak permintaan klien karena memang
sebelumnya tidak ada perjanjian service apa saja yang disediakan dan mampu di

develop oleh Chalkboard.
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Project ParoParoshop yang seharusnya hanya mempunyai kontrak selama 6 bulan
dalam developing website dengan Chalkboard, berjalan selama hampir satu tahun.
Keterlambatan disebabkan selain permintaan klien untuk menambahkan fitur-fitur baru
yang sebenarnya memakan banyak waktu untuk di develop. Hal ini membuat
production timeline yang sebelumnya sudah disetujui dua belah pihak, tidak berjalan
dengan lancar. Project lain yang tidak sesuai dengan workflow adalah Social Media

Management Extra Joss Blend.

Chalkboard menyediakan service Social Media Management, dan salah satu klien
yang mempercayakan kegiatan Social media di laksanakan oleh Chalkboard adalah
Ectra Joss Blend. Extra Joss Blend sendiri memiliki perbedaan dengan brand Extra Joss
yang lebih dulu dikenal konsumen. Salah satu perbedaan yang paling terlihat adalah
bedanya target market antara Extra Joss dengan Extra Joss Blend, dimana target market
utama Extra Joss adalah Laki-laki dewasa sedangkan Extra Joss Blend mempunyai

target market Remaja.

Sebelumnya, dalam produksi konten media sosial Extra Joss Blend, divisi Content
mengambil gambar melalui berbagai website yang menyediakan foto secara cuma-
cuma, karena klien tidak menyediakan stok gambar guna ditayangkan sebagai konten
media sosial mereka. Berbeda dengan AQUA Lestari, klien menyanggupi untuk
memberikan stok foto yang mereka punya, guna membantu Chalkboard dalam

pembuatan konten media sosial AQUA Lestari.
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Belakangan ini, Chalkboard memproduksi foto sendiri untuk diolah lalu tayangkan.

Produksi foto untuk Content Extra Joss Blend, tidak mempunyai alur yang jelas, karena

memang tidak dibuatkan production timeline sendiri, hingga terasa berantakan.

Produksi konten Extra Joss Blend dilakukan secara mendadak, kira-kira satu minggu

sebelum konten ditayangkan, itupun tidak langsung ditayangkan, karena hasil produksi
yang berupa foto, masih dirasa mentah dan harus diolah menggunakan software

pengolah gambar seperti Photoshop untuk diberi frame.

Semula, untuk konten media sosial Extra Joss dalam sebulan, produksi dilakukan
pada hari hari kerja secara mendadak, sehingga tidak ada waktu pasti untuk mengambil

gambar. Editing yang harus dikerjakan oleh Designer seringkali datang setiap hari,

namun dengan jumlah yang sangat sedikit, bisa hanya 1 atau 2 dalam sehari. Alur

seperti ini kurang efektif karena mengganggu konsentrasi Designer yang sebenarnya
- sedang ada project utama menjadi terbebani dengan diharuskan mengedit foto, dengan
o alasan akan segera tayang. Masalah seperti ini sebenarnya harus diselesaikan oleh

divisi Content, dengan merubah alur mereka sehingga tidak membebani Designer.

Oleh sebab itu, penulis sebagai PO mempunyai ide untuk brainstorm dengan divisi

Content, bagaimana caranya merapikan alur produksi konten EJB. Pada akhimnya,

Tt R P

didapati kesepakatan bahwa draft konten harus sudah jadi maksimal pada minggu

WA

kedua-1 sebelum tayang, lalu produksi konten akan dilakukan pada minggu ketiga-1
bulan sebelum tayang, sehingga pada minggu terakir dapat difokuskan pada editing dan

framing oleh Designer, sehingga Designer dapat membagi waktu untuk mengerjakan
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project utamanya, karena Designer tahu pasti kapan dia akan mendapat brief draft
konten EJB, yaitu satu minggu terakhir setiap bulan, sebelum bulan depan akan

ditayangkan.

Perbedaan lain pada Social media Management Extra Joss Blend adalah, klien
terkesan cuek, dan tidak peduli dengan media sosial mereka akan dibawa kemana.
Selama ini pembuatan konten tidak mendapatkan feedback yang bagus dari klien,
setelah draft konten dikirimkan kepada klien, klien tidak pernah mendiskusikan draft
tersebut, baik dengan memberikan masukan atau menanyakan konten yang sudah
dibuat, namun draft langsung disetujui klien dan boleh ditayangkan. Klien memberi
kebebasan pada divisi konten dalam pembuatan dan produksi konten, dalam hal ini,
bukannya merasa dimudahkan karena bebas dalam pembuatan konten, namun divisi
konten merasa disulitkan karena sama sekali tidak ada acuan ataupun guide line untuk
membuat konten EJB, akhimya Content manager membuat tema konten yang berbeda

pada setiap bulannya.

Kurangnya komunikasi antara klien dengan Chalkboard menimbulkan masalah
lain, yaitu tidak sejalannya kegiatan offline klien dengan kegiatan online di media
sosial.  Beberapa kali, EJB mengadakan kegiatan offline, tanpa sebelumnya
memberikan informasi yang jelas kepada pihak Chlakboard. Padahal kegiatan-kegiatan
offline yang dilakukan, sebenarnya dapat menjadi konten yang baik dalam media sosial
klien. Divisi Content sudah mencoba menghubungi langsung pihak klien, dan meminta

agar setiap kegiatan off7ine yang dilakukan klien dikomunikasikan kepada Chalkboard,
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agar juga bisa ditayangkan ke dalam media sosialnya. Namun tetap saja, klien kurang
bekerjasama dengan baik, dan beberapa kegiatan offline yang dilakukan klien akhir-
akhir ini tetap saja berjalan tanpa koordinasi dengan Chalkboard, dan hasilnya sama
sekali tidak ada konten yang menayangkan kegiatan offline EJB di media sosial

mereka.
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BAB IV

Penutup

A. Kesimpulan

Peran Production Manager di Chalkboard Asia sangat penting, dimana selama ini
hanya ada satu orang saja yang menangani bagian produksi. PM di Chalkboard juga
mempunyai peran sebagai pusat yang mengatur kegiatan produksi dari seluruh project

yang dikerjakan oleh Chalkboard.

Sedangkan peran PM pada bagian produksi, ber tanggung jawab dalam memastikan
bahwa kegiatan pra produksi, produksi, dan paska produksi berjalan dengan lancar dan
sesuai dengan target yarg sudah ditentukan. Meskipun PM mempunyai aktivitas yang
beragam, sesuai dengan project apa yang dikerjakan, namun PM memiliki kewajiban

dan target yang pasti pada setiap project , yaitu menjaga agar workflow berjalan lancar.

PM tidak dapat berdiri sendiri dalam proses produksi di Chalkboard, PM
memerlukan kerjasama tim yang baik untuk mencapai tujuan dan target awal sebuah
project . Setiap bagian/ divisi yang terlibat harus bekerja sesuai production timeline
yang sudah dibnat, tentu saja production timeline sudah dibuat berdasarkan perkiraan
yang masuk akal, sehingga sudah dipertimbangkan bahwa target setiap harinya dapat
dicapai. Selain dari pihak internal, PM juga memerlukan kerjasama yang baik dari

pihak klien, klien sebagai pemangku kepentingan diharapkan dapat memandu
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pengerjaan project sesuai dengan production timeline yang sudah disepakati. Salah
satunya adalah menepati project request yang sudah diberikan pada Chalkboard di awal
sebelum project dimulai, baik dari fitur-fitur yang dibutuhkan, juga mengenai desain

project .

PM akan merasa terbebani, bila kegiatan produksi terhambat, masalah internal dan
eksternal, contoh salah satu masalah internal adalah bila ada karyawan yang tidak
masuk kerja, maka akan memperlambat pengerjaan project , sehingga harus dilakukan
overtime pada hari berikutnya ketika karyawan tersebut sudah masuk untuk
menyesuaikan dengan production timeline. Masalah eksternal, yaitu dengan pihak
klien dapat terjadi apabila klien meminta fitur-fitur baru, atau tambahan desain bary, di
luar kesepakatan awal dalam project request. Ketika sudah masuk pada masa produksi,
seharusnya sudah tidak ada lagi penambahan fitur baru dalam project . Namun apabila
klien bersikeras untuk membuat fitur baru tersebut, maka PM akan memberikan notice
kepada klien, bahwa pengerjaan project akan memakan waktu lebih lama, dan
production timeline akan diperbaharui dengan jangka waktu lebih lama karena

penambahan fitur tersebut.

Peran Production Manager dalam proses produksi di Chalkboard sudah berjalan
sesuai dengan apa yang dituliskan dalam teori, selain aktivitasnya dalam menjaga
proses produksi berlangsung, PM berperan dalam berhasilnya sebuah project . Sebuah

project akan berjalan lancar, dan sesuai dengan target, sangat bergantung dalam proses
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produksi di mana PM akan selalu melakukan cek harian pada seluruh project yang

sedang berjalan, tujuannya adalah mencapai target setiap harinya.
B. Saran

Penulis merasa senang dalam mengikuti kegiatan harian di Chalkboard Asia,
karena penulis banyak belajar bagaimana sebuah agensi periklanan digital, apa saja
aktivitas yang dilakukan dan dapat bertemu dengan orang-orang baru. Demi kemajuan
Chalkboard, ada baiknya penulis memberikan masukan dalam proses produksi.

Terutama dalam produksi konten Extra Joss Blend.

Baru-baru ini konten untuk Extra Joss Blend di produksi secara langsung oleh
Chalkboard, dan beberapa kali penulis diajak dan dimintai tolong untuk menjadi talent
dalam produksi tersebut. Saran penulis adalah jauh lebih baik apabila talent yang diajak
untuk foto produksi konten EJB adalah orang di luar Chalkboard, karena penulis
merasa kegiatan sebagai talent di luar tanggung jawab penulis sebagai Production
Officer. Selain itu sepertinya perlu untuk menambah tenaga kerja dalam bidang
videografi, karena selama ini konten yang dihasilkan hanya dalam bentuk foto. Dengan
adanya videographer maka akan membuat divisi Content semakin berkreasi dengan

memunculkan ide-ide baru dan kosep dengan output video.

Divisi Technical yang sangat minim, hanya diisi oleh satu orang Front End
Developer tampaknya juga membutuhkan tenaga bantuan, yaitu seorang Back End

Developer. Pengerjaan project yang dipercayakan pada vendor memakan waktu lebih
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lama dibandingakan bila ada karyawan internal yang standby di kantor. Salah satu
contohnya adalah apabila terjadi sedikit bugs, atau eror, maka yang terjadi adalah PM
harus melemparkan issue tersebut kepada vendor, vendor melakukan revisi, lala PM
baru dapat mengecek pada keesokan harinya. Berbeda bila ada karyawan tetap, bila ada
bugs/ eror maka hari itu juga dapat segera dilakukan revisi, sehingga tidak memakan

waktu yang lama.
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GLOSARIUM

Back End Developer
Back End Developer adalah programmer yang mengatur bagaimana tampilan
website sesuai dengan desain website yang sudah diapprove oleh klien.
Front End Developer
Front End Developer adalah programmer yang mengatur fitur, fungsi dan
sitem pengaturan konten dalam website.
Mockup
Mockup adalah desain pada media datar yang menyerupai wujud nyata setelah
diaplikasikan pada berbagai media.
UT Designer
User Interface Designer membuat desain ke dalam berbagai macam ukuran
tampilan. UI Designer fokus kepada bagaimana seluruh tampilan sebuah
produk dilihat dan ditata dari antarmuka pengguna.
UX Designer
User Experience Designer fokus kepada memahami kebiasaan dari pengguna.
UX Designer membuat sebuah website mudah untuk digunakan dan tidak
membingungkan.
WIP (Work In Progress)

Meeting mingguan yang dilakukan sebagai evaluasi kerja internal.
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Lampiran 3. Brief Image Post Extra Joss Blend

NO GANMBAR KETERANGAN DEADLINE
Framing gan divisugi sambah o
raming gan divis ,;fi:,a‘ sambahin 30 Juri 2016
5 NEITEK
#ﬁmemu,d: T STatus 5 1 )
'f_ 1.‘ g i
2. “é,,u Framing 3% jyri 2018
ILUSTRAS!
Masingd 2i ggwalingg aga
3 ~leon arplo. icon ] keterangan 1jug
sungkerm/saiaman. icon avam
Sa.an e - fdgaf-misatan - Reor gt |
Dalam L frame
flatrasi oks
4 Jtdszrasi & Framing Ll
"Kunrata kabarng?™
5 Framing 3T 0
Teksrya tolong divisualan
atur siasat fitu, maju terus tanpa
bosan, Das diframicg -
5 | ntinta niaaf cancan tunitidcan Araming el

Lampiran 4. Hasil Produksi Framing Image
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